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Tujuan: Melaporkan kasus kehamilan dengan antiphos-
folipid sindrome.
Tempat: BLU RS Dr. Wahidin Sudirohusodo, Makassar.
Laporan Kasus: Dilaporkan kasus perempuan berumur
37 tahun, paritas GVP0AIV gravid 26- 28 minggu inpartu
kala I fase laten dengan preeklampsia dan kematian janin
dalam rahim. Riwayat kejang di rumah. Riwayat antenatal-
care didokter spesialis dan didiagnosa antiphosfglipid sin-
drome. Pada pemeriksaan fisis didapatkan tekanan darah
160/100 mmHg. Pada pemeriksaan luar didapatkan his: 3 x
l0 menit (15-20 detik), denyut jantung janin tidak ada, dan
adanya pembukaan. Pada pemeriksaan laboratorium, prote-
inuria: +4, ACA IgG: 24,0 UnitslmL Pemeriksaan CT-Scan:
ditemukan tanda-tanda edema cerebri. Dilakukan terminasi
kehamilan pervaginam. Lahir bayi 9, berat badan 1050
gram, panjang badan 37 centimeter, Apgar skor 0/0,
maserasi tingkat 1.
Kesimpulan: Wanita 37 tahun GVP0AIV gavid 26-28
minggu inpartu kala I fase laten * preeklampsia + KJDR +
antiphosfolipid sindrome, dilakukan tindakan terminasi ke-
hamilan pervaginam dengan pertimbangan keselamatan ibu.
Pasien dengan antiphosfolipid sindrome tidak dianjurkan un-
tuk hamil demi keselamatan nyawa ibu.
Kata kunci: kehamilan, antiphosfolipid sindrome
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Tujuan: Melaporkan adanya kasus kehamilan dengan
Potter Sequence.
Tempat: BLU RS Dr. Wahidin Sudirohusodo.
Kasus: Seorang pasien, Ibu 27 tahun, GrPoAo, masuk ke
bagian kandungan dan kebidanan rumah sakit Dr. Wahidin
Sudirohusodo dari poliklinik pada tanggal 21 November
2011 dengan diagnosis GPoAo gravid 31 minggu 2 han +
oligohidramnion + kista ginjal pada janin. Pada pemeriksaan
fisis ibu tampak baik, sadar. TD: 130/90mmHg, N: 82xlme-
nit, S: 37oC, P: 20xlmenit. Pada palpasi, tinggi fundus uteri
24 cm, situs memanjang, bagian terendah bokong, his belum
ada, denyut jantung janin I 3 3xlmenit. Pada pemeriks aan da-
lam, didapatkan belum ada pembukaan serviks. Pada peme-
riksaan USG ditemukan oligohidramnion daa pada janin di-
temukan ginjal polikistk,flat face, recessed ciin, hipoplasia
pulmonal, kardiomegali, efu si perikardium, Ventric el Sept al
Defect (VSD), dan agenesis buli-buli. Pasien didiagnosis se-
bagai kehamilan dengan Potter Sequence (Sindroma Potter)
dan dilakukan terminasi kehamilan pervaginam.
Kesimpulan: Potter sequence merupakan kelainan ko-
ngenital yang terjadi pada janin yang ditandai oleh adanya
oligohidramnion yang merupakan akibat kelainan ginjal di
mana pada kasus ini ditemukan ginjal polikistik. Oligohi-
dramnion mengakibatkan hipoplasia pulrnonal dan defor-
mitas pada wajah dan ekstremitas. Prognosis yang buruk
pada kelainan ini menjadi alasan untuk dilakukan terminasi
kehamilan.
Kata kunci: Potter Sequence, Sindrom Potter Ginjal Po-
likistik, Hipoplasia Puknonal, Oligohidramnion
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Objective: To report a pregnant woman with myelodys-
platic syndrome delivered a baby spontaneously.
Setting: Obstetrics and Gynecology Department, Faculty
of Medicine Diponegoro University, Dr. Kariadi Hospital
Medical Centre Semarang.
Results: A multigravid woman at 34 weeks gestation
with myelodisplatic syndrome that suffered preterm prema-
twe rupture of the membrane came to the hospital. The pa-
tient was used to be out patient at Internal Medicine Depart-
ment and was diagnosed with myelodisplatic syndrome. The
patient also had been being an inpatient because ofsuffering
severe anaemia, and was consulted to Obstetrics and Gyne-
cology Deparhent for her pregnancy. The patient who had
preterm labor at 34 weeks gestation age delivered a girl baby
werghing 2200 grams with APGAR score 9-10-10 without
any sign of prematurify and there was no any complication
both to mother and the baby. Four days after delivery, the
patient went home in a good condition and would do routine
control at Internal Medicine clinic Dr. Kariadi Hospital
Medical Centre Semarang. One year later home visiting was
done to evaluate the patient and her baby, and they were
well; the mother attended follow up routinely at Internal
Medicine clinic and the baby was also followed up routinely
at pediatric clinic to evaluate her milestone which was ap-
propriate to her age.
Conclusion: Has just reported a pregnant woman with
myelodisplatic slmdrome had premature delivery with good
outcome.
Keywords: pregnancy, mielodysplatic syndrome, prema-
ture delivery
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Tujuan: Melihat gambaran kelainan kromosom janin di-
hubungkan dengan usia ibu dan suami pada abortus spontan.
Metode: Desain penelitian ini adalah penelitian deskrip-
tif analitik dengan rancangan cross sectional.
